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ABSTRACT

This project intends to develop a web-based geographic information system design for mapping the
location of illegal waste disposal, by taking the coordinates in Kambu Village, Kendari City. Kendari
City is one of the cities that has a problem with illegal dumping sites. This is due to the large population,
resulting in an increase in waste that is not managed properly. However, not all people, especially
migrants, know the location of illegal waste disposal in Kambu Village. This system is intended to assist
users by providing details of the distribution of illegal trash bins in Kambu Village. The waterfall
technique is used for system development in this study. The process of designing information systems is
easier to understand with this method. This technology can display a map of the distribution of illegal
landfills. Black box testing and usability testing are used in the system testing process. According to the
test findings, the system functions well and produces a usability value of 3.77 — 4.43.

Keywords: GIS, waterfall, website, LPSI, Black box testing, and usability

ABSTRAK

Proyek ini bermaksud untuk membangun sebuah desain sistem informasi geografis pemetaan lokasi
pembuangan sampah ilegal berbasis web, dengan mengambil titik koordinat di Kelurahan Kambu Kota
Kendari. Kota Kendari termasuk kota yang memiliki masalah lokasi pembuangan sampah ilegal. Hal
ini disebabkan oleh jumlah penduduk yang banyak sehingga mengakibatkan bertambahnya sampah
yang tidak dikelola dengan baik. Namun, tidak semua masyarakat khususnya pendatang mengetahui
lokasi pembuangan sampah ilegal yang ada di Kelurahan Kambu. Sistem ini dimaksudkan untuk
membantu pengguna dengan memberikan rincian distribusi tempat sampah ilegal di Kelurahan Kambu.
Teknik waterfall digunakan untuk pengembangan sistem pada penelitian ini. Proses perancangan sistem
informasi lebih mudah dipahami dengan metode ini. Teknologi ini dapat menampilkan peta persebaran
tempat pembuangan sampah ilegal. Black box testing dan usability Nielsen digunakan dalam proses
pengujian sistem. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa sistem berfungsi dengan baik dengan
nilai usabilty sebesar 3.77 — 4.43.

Kata kunci: SIG, waterfall, website, LPSI, black box testing, dan usability

1. Pendahuluan untuk menggambarkan sebuah kumpulan

Posisi atau keberadaan suatu objek di  entitas yang saling berhubungan dan dapat
permukaan bumi dapat ditentukan dengan  direpresentasikan dalam model matematika
menggunakan sistem informasi geografis. [2], dengan kata lain SIG sangat efektif dalam

Sistim ini merupakan sistem yang berbasis  membatu proses pembentukan,
komputer dan berfungsi mengumpul, pengembangan dan perbaikan peta.
menyimpan, memproses, menganalisis, dan Kota Kendari merupakan salah satu

menyajikan data serta informasi dari suatu kota di Indonesia yang tercatat sedang
objek [1]. Seperti yang dijelaskan oleh  berkembang. Luas wilayahnya 296.89 km?
Simangunsong bahwa SIG sering digunakan  yang terdiri dari 10 kecamatan dan 64

57



KONVERGENSI Volume 18, Nomor 2, Juli 2022

kelurahan. Jumlah penduduknya pada tahun
2018 sekitar 403.499 jiwa. Adapun jumlah
sampah yang dihasilkan per hari pada tahun
2017 sekitar 229.46 ton. Jumlah sampah yang
dihasilkan Kota Kendari meningkat seiring
dengan jumlah penduduknya [3].

Pembuangan sampah secara ilegal
dapat merusak lingkungan di sekitarnya. Hal
ini dapat disebabkan oleh pengelolaan
sampah yang tidak tepat. Aktivitas
pembuangan di wilayah tersebut dapat pula
berakibat buruk pada tumbuhan. Tidak hanya
itu, limpasan dari area pembuangan sampah
memiliki bahan kimia, hal ini dapat
mencemari air sumur serta air permukaan
yang berfungsi untuk sumber air minum.
Sehingga  dibutuhkan suatu  alternatif
penanganan sampah untuk menghindari
praktek pembuangan sampabh ilegal.

Salah satu alternatif penanganan lokasi
pembuangan sampah ilegal yaitu menerapkan
suatu sistem pengawasan terintergrasi yang
dapat mencegah kemunculan lokasi sampah
ilegal [4]. Oleh sebab itu, penelitian ini
mengusulkan sebuah sistem informasi yang
memetakan lokasi pembuangan sampah
illegal.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat
sebuah sistem informasi geografis berbasis
web yang memetakan lokasi pembuangan
sampah ilegal menggunakan koordinat
Kelurahan Kambu Kota Kendari Provinsi
Sulawesi Tenggara. Proses pengumpulan
data dilakukan menggunakan metode
observasi (pengamatan) dan studi pustaka.
Proses pengembangan website dilakukan
menggunakan metode waterfall.

2. Tinjauan Pustaka

Terdapat sejumlah penelitian yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.
Penelitian tersebut diantaranya dilakukan
oleh Adiriansyah dan Muhamad Akbar,
Kosasi, Mizwar, Erlan Siswandi, dan
Mardhiah Fadhli.

Adiriansyah dan Muhamad Akbar pada
tahun 2017 melakukan penelitian tentang
sistem informasi geografis penempatan lokasi
pembuangan sampah sementara di Kota

58

e-ISSN : 2721-0936

Palembang. Penelitian ini  menerapkan
metode prototype dan menggunakan analisis
clustering di Kota Palembang. Hasil dari
penelitian ini berupa rancangan sistem yang
dibangun menggunakan metode prototype
[5].

Sandy Kosasi pada tahun 2014
melakukan  penelitian  tentang  sistem
informasi geografis yang memetakan rumah
kost berbasis web. Penelitian ini menerapkan
metode waterfall dan menggunakan peta
Google Maps online gratis. Hasil penelitian
tersebut berupa desain sistem yang
memanfaatkan Global Positioning System
(GPS) dan aplikasi Android One Touch
Location untuk menemukan lokasi fisik
rumah kos dengan menggunakan koordinat
lintang dan bujurnya [6].

Andy Mizwar dan Putri Rachmalia
Kartini pada tahun 2012 melakukan
penelitian menggunakan Sistem Informasi
Geografis (SIG) dalam menentukan area
pengolahan akhir sampah di Kota Banjarbaru.
Hasil penelitian tersebut berupa desain sistem
yang menggunakan teknik biner untuk
mengidentifikasi zona yang layak atau tidak
untuk pengolahan akhir sampah. Selain itu,
tingkat kesesuaian lahan dari sejumlah lokasi
alternatif yang diperoleh dinilai dengan
menggunakan metodologi Weighted Linear
Combination (WLC) dan Analytical
Hierarchy Process (AHP) [4].

Erlan Siswandi dan Wahyudin pada
tahun 2019 melakukan penelitian
menggunakan SIG untuk memetakan Tempat
Penampungan Sampah (TPS) yang ilegal
berlokasi di Kecamatan Mataram, Kota
Mataram. Penelitian tersebut menggunakan
data GPS dalam pemetaan TPS illegal dan
analisis deskriptif dalam analisis data.
Tampilan hasil berupa peta dan tabulasi data
[7].

Mardhiah Fadhli dan Risma Amelia
Putri pada tahun 2020 melakukan penelitian
tentang desain aplikasi berbasis android yang
menampung keluhan mengenai tempat
pembuangan sampah ilegal berbasis map.
Proses pengaduan dimulai dengan menginput
koordinat lokasi dari pembuangan sampah
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illegal. Data pengaduan dapat dilihat dan
ditindaklanjuti oleh admin dari dinas
lingkungan hidup dan kebersihan[8].

2.1 Sistem Informasi Geografis

Sistem terdiri atas beberapa komponen
yang saling berinteraksi dan bekerja sama
untuk satu tujuan. Kata "sistem™ berasal dari
bahasa bahasa Yunani “sustema" dan Latin
"systéma" yang bermakna suatu kesatuan
yang mengandung elemen atau komponen
yang dihubungkan dengan tujuan
mempermudah aliran materi, informasi,
ataupun energi dalam meraih tujuan. Istilah
ini sering dipergunakan untuk
mendeskripsikan suatu kumpulan entitas
yang saling berinteraksi dan dapat dibuat
dalam suatu model matematika [2].

SIG merupakan sistem informasi yang
berbasis komputer dan didesain untuk
beroperasi dengan data yang berbasis
geografis. Sistem ini melakukan proses
kajian, integrasi, manipulasi, analisis, dan
tampilkan data dengan acuan spasial kondisi
dari bumi [9]. Ide dasar menggunakan GIS
adalah untuk menjelajahi dunia geografis,
pola distribusi, proses evolusi, dan interaksi
elemen geografis. Hal ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman terhadap dunia
dengan lebih baik kepada pengguna [10].

2.2 Google Maps API

Google Maps adalah fasilitas jasa peta
global yang diberikan oleh Google secara
online dan gratis. Pengguna dapat dengan
mudah mendapatkan informasi terkait lokasi
dengan bantuan fasilitas tersebut. Selain
memberikan kemudahan, fasilitas Google
tersebut juga memberi peluang penghematan
waktu, biaya, dan tenaga. Hanya saja,
penggunaannya sangat dipengaruhi oleh
kekuatan jaringan internet dan proses
pengambilan datanya bisa mengalami
perubahan pada suatu waktu [11].

2.3 Model Waterfall

Model yang sering digunakan pada
tahap pengembangan sistem adalah model
waterfall (air terjun). Model ini disebut juga
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dengan model klasik atau tradisional.. Model
waterfall memberikan pendekatan yang
terurut dimulai dari tahap analisis, desain,
pengkodean, pengujian, dan pendukung.
Sehingga Model ini dikenal juga sebagai
model sekuensial linier atau model alur hidup
Klasik [12].

2.4 Black box Testing

Black box testing biasanya disebut
sebagai pengujian fungsional yaitu pengujian
perangkat lunak yang dilakukan hanya
dengan pemeriksaan fungsionalitas aplikasi
dan bukan struktur atau kinerja yang
mendasarinya. Teknik ini dapat digunakan
untuk menguji perangkat lunak hampir di
setiap level, termasuk unit, integrasi, sistem,
dan penerimaan [13].

2.5 Usability Kriteria Nielsen

Faktor yang menentukan baik tidaknya
suatu aplikasi antara lain adalah usability.
Usability merupakan sebuah ukuran seberapa
mudah suatu aplikasi digunakan. Kemudahan
interaksi dipengaruhi oleh seberapa baiknya
rancangan interface. Rancangan interface
yang baik juga berpotensi meningkatkan nilai
dari sisi kepuasan pengguna. Pengukuran
usability dapat dipecah menjadi tiga aspek
yaitu kepuasan, efisiensi, dan efektivitas [14].

Analisis usability testing dihitung
berdasarkan jawaban dari kuesioner usability
testing berbasis Nielsen. Teknik analisis
persentase  relatif  digunakan  untuk
menginterpretasikan data dengan
menggunakan persentase data yang diperoleh
dari setiap responden. Agar persentase data
memiliki makna maka disusun Kkriteria
berdasarkan nilai interval yang diperoleh dari
Persamaan (1).

| = bobot tert.inggi—bobot terendah (1)

jumlah bobot
Berdasarkan Persamaan (1) jarak
interval rentang skor persentase Yyang

disarankan oleh Yehezkiel Laven sebesar 0.8.
Nilai tersebut diperoleh dari tetapan nilai
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bobot tertinggi sama dengan 5, nilai bobot
terendah sama dengan, dan jumlah bobot
sebanyak 5 [15]. Skor interval ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor interval

Interval Penilaian

1,00-1,79 Sangat rendah /Sangat tidak baik

1,80-2,59 Rendah /Tidak baik

2,60-3,39 Sedang /Cukup

3,40-4,19 Tinggi /Baik

4,20-5,00 Sangat tinggi /Sangat Baik
3. Metode

Penelitian ini terdiri atas dua proses
utama, yaitu proses pengumpulan data dan
proses pengembangan sistem.

3.1 Proses Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah salah satu
proses utama dalam penelitian ini. Ada dua
tahapan pada proses ini, yaitu:
1). Observasi

Observasi merupakan tahapan yang
dilakukan dengan tujuan memperoleh data
primer. Data lokasi pembuangan sampah
ilegal merupakan data primer yang
dibutuhkan.  Observasi langsung di lokasi
penelitian dibutuhkan untuk memperoleh
data yang sesuai dengan kriteria dan tipe zona
yang telah ditetapkan. Zona merah, zona biru,
dan zona hijau merupakan tiga kategori
dalam penelitian ini. Koordinat tempat
pembuangan sampabh ilegal dan dokumentasi
diperoleh peneliti dengan bantuan aplikasi
Google Maps.
2). Studi Pustaka

Studi pustaka dibutuhkan untuk
mencari dan mengumpulkan informasi
penting dari buku, artikel, dan jurnal terkait,
yang selanjutnya menjadi acuan untuk
penyederhanaan dan penyempurnan landasan
penelitian.

3.2 Proses Pengembangan Sistem

Proses pengembangan system dalam
penelitian ini menggunakan model waterfall.
Ada beberpa tahapan yang dilakukan dalam
proses ini, yaitu tahap  modeling,
construction, dan deployment.
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3.2.1 Modeling
Transformasi syarat analisis kebutuhan

ke rancangan perangkat lunak dilakukan di

tahap modeling. Selain itu, tahapan ini fokus

pada desain sistem. Deskripsi dari analisis
kebutuhan dan rancangan system diuraikan
sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan sistem
Analisis  kebutuhan sistem diperlukan

untuk memastikan proses pengembangan
sistem pemetaan area pembuangan sampah
illegal ini terlaksana sesuai rencana dan
bekerja dengan baik. Kebutuhan sistem
minimal yang perlu ada berdasarkan hasil
observasi adalah:

a. Sistem informasi dapat digunakan untuk
mempercepat pencarian informasi lokasi
pembuangan sampah ilegal.

b. Sistem informasi dapat digunakan untuk
mengolah dan merekap data titik koordinat
lokasi pembuangan sampabh ilegal.

2. Rancangan sistem

Rancangan sistem dibuat sesuai dengan
hasil analisis kebutuhan sistem. Rancangan
sistem membantu dalam penentuan perangkat
keras dan pendefinisian arsitektur sistem
secara keseluruhan. Teknik-teknik
penyusunan sistem dibutuhkan dalam tahap
perancangan sistem ini. Teknik tersebut
dibutuhkan  untuk  menganalisis  dan
mendokumentasikan aliran data sistem.
Terdapat tiga item yang dilakukan pada tahap
ini, yaitu pembuatan rancangan Entity
relationship diagram (ERD), desain UML,
dan desain interface.

a. Rancangan ERD

Rancangan ERD  mendeskripsikan
bagian informasi atau data dari sistem yang
akan diimplementasikan dalam database.
Entitas dan relasinya merupakan komponen
utama ERD. Data LPSI, icon, Sarman, dan
Admin merupakan empat entitas dalam
desain ERD. Gambar 1 menggambarkan tata
letak ERD.
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Gambar 2. Desain usecase diagram

b. Desain UML

Desain  UML  pemetaan lokasi
pembuangan sampah ilegal dengan SIG di
Kelurahan Kambu Kota Kendari berbasis
web ditampilkan pada Gambar 2.

Hubungan antara aktor dan sistem serta
fungsi untuk setiap aktor dijelaskan dalam
sebuah usecase diagram. Pada sistem

informasi  pembuangan sampah ilegal
terdapat dua aktor yaitu admin dan
masyarakat. Masing-masing aktor yang

ditunjukkan pada usecase diagram memiliki
tugas dan fungsi yang berbeda. Aktor admin
dapat mengelolah data LPSI, mengelolah data
icon, dan mengolah data sarman. Aktor
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Masyarakat dapat melihat hasil data LPSI dan
dapat membuat data sarman.

c. Desain interface sistem
Desain antarmuka (interface) yang
dibuat terdiri dari desain login admin, desain
beranda masyarakat, desain sarman, dan
desain input data LPSI.
1. Desain interface halaman login admin
Jika admin mengakses website untuk
pertama kali, maka akan ditampilkan desain
interface halaman login admin. Desain
interface  menu login ditampilkan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Desain halaman login admin

Menu login ini hanya memberikan hak
akses kepada administrator. Menu ini
dilengkapi form untuk memasukkan alamat
email dan password serta link ke website.

2. Desain beranda pengunjung

Halaman pertama yang dilihat publik
setelah berhasil masuk ke sistem adalah
desain interface beranda pengunjung.
Tampilan  interface  pengguna  untuk
dashboard pengunjung ditunjukkan pada
Gambar 4.

= D)

O c> x Q https://

~1_ | gHome ListLPST Somen
i

Pemetaan

=)

4

Gambar 4. Desain branda pengunjung

Gambar 4 merupakan halaman utama
dari SIG lokasi pembuangan sampah ilegal
dengan menu navbar. Menu home terdiri dari
pemetaan dan titik-titik lokasi sampah ilegal.
Menu list LPSI terdiri dari alamat, zona, dan
gambar serta detail data. Menu sarman terdiri
dari layanan pengaduan sampah ilegal.
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3. Desain interface halaman sarman

Halaman Sarman adalah halaman untuk
menginput saran dan masukan pengunjung.
Saat mengadukan lokasi tempat pembuangan
sampah ilegal, pengunjung halaman Sarman
harus mengisi formulir di halaman tersebut.
Nama pelapor, nomor telepon, alamat, dan
alamat kejadian semuanya dicantumkan pada
formulir, begitu juga salinan koordinat
google maps. Desain interface halaman
Sarman ditampilkan pada Gambar 5.

QO XQ GEr &

Sistom Saran Dan Masukan

4

Gambar 5. Desain interface halaman
Sarman

4. Desain interface halaman input data LPSI

OQ XQ hitps://

SIG Lokasi Pembuangan Sampah llegal

—

Halaman Admin

Input Data LPSI
@ Website

N Pemetaan

B Data Sarman
« Data LPSI

¢ leon

& Admin

7.

Gambar 6. Halaman input data LPSI

Halaman LPSI adalah halaman untuk
menginput data lokasi pembuangan sampah
ilegal yang baru. Penginputan data baru
melalui pengisian formulir pada halaman
input data LPSI. Data-data yang diinput
berupa alamat, lintang, bujur, zona, dan
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gambar. Desain interface halaman menu
input data LPSI ditampilkan pada Gambar 6.

3.2.2 Construction

Construction adalah tahap pembuatan
code program. Pengkodean merupakan
bentuk penerjemahan desain ke dalam bahasa
pemrograman. Setelah pengkodean selesai
dilakukan, dilanjutkan dengan pengujian
sistem yang sudah dibuat. Pengujian sistem
menggunakan black box testing. Pengujian
dilakukan untuk mencari masalah atau
kesalahan yang ada pada sistem dan
selanjutnya dilakukan perbaikan.

3.2.3 Deployment

Deployment adalah tahap akhir dalam
pembuatan sistem. Tahap ini dilakukan
setelah proses analisis, desain, pengkodean,
dan testing telah selesai. Sistem yang telah
selesai dibuat diimplementasikan oleh user.
Selanjutnya dilakukan pemeliharaan terhadap
sistem tersebut. Pemeliharaan dilakukan
untuk mengecek sejauh mana kehandalan
sistem setelah diterapkan dan mengecek

apakah sistem sudah bekerja sesuai
fungsinya.
3.3 Perancangan Layer dan Atribut
Spasial
Tahap ini merupakan tahap

pengelompokkan dan pengimputan data yang
ada database ke aplikasi QGIS. Selanjutnya,
data tersebut diproses menjadi suatu layer.
Layer Layer yang terbentuk adalah layer
Kelurahan, layer Jalan, dan layer Lokasi
Sampah llegal. Masing-masing layer
memiliki atribut yang ditunjukkan pada Tabel
2, Tabel 3, dan Tabel 4.

Tabel 2. Layer Kelurahan

Batas Administrasi Kelurahan
Nama Layer Kelurahan Tipe Unsur | Poligon
Panjang . .
Record Tabel 35 Field Kunci | Nama
Nama Atribut Deskripsi Tipe Panjang
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Nomor pengenal

Id_kec kecamatan Integer 2
Luas Luas Kelurahan Real 6
Nama Nama Kelurahan String 16

. Jumlah
Jaga/Ling jaga/lingkungan Integer 2

Ketinggian dari

Elevation permukaan laut

Integer

Penduduk Jumlah penduduk Integer

Layer Kelurahan adalah layer yang
menampilkan Kelurahan Kambu. Layer
Kelurahan adalah layer terpenting pada
proses pembuatan sistem, karena pada proses
pembuatannya diperlukan data akurat untuk
memperoleh batas Kelurahan. Ada beberapa
tahap pengaturan properties yang dilakukan
yaitu Model Layer (polygon), atribut tabel
(Id_kel, 1d_kec, Luas, Penduduk, Jaga/Ling,
dan Nama), CRS (WGS 84), Label (Nama),
dan Style Categorized (Nama). Layer
kelurahan ditampilkan pada Gambar 7.

Gambar 7. Layer Kelurahan

Tabel 3. Layer Jalan Kelurahan Kambu

Jalan Kelurahan Kambu

Nama Layer Jalan Tipe Unsur | Line
Panjang . . .
Record Tabel 35 Field Kunci| 1d_jIn
Nama Atribut Deskripsi Tipe | Panjang
. Nomor pengenal
Id_jin jalan Integer 2
Nomor pengenal
1d_kec Integer 2

kecamatan
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Lebar Lebar jalan Real 3
Nama Nama jalan String 30
Tipe Status jalan String 30
Lokasi Lokasi jalan String 30

Layer Jalan Kelurahan Kambu adalah
layer yang memperlihatkan jalan yang ada di
Kelurahan Kambu. Seperti halnya layer
kelurahan, pada layer jalan kelurahan Kambu
dilakukan pengaturan properties yang terdiri
Model Layer (garis), atribut tabel (Id_kec,
Id_jIn, Lebar, Nama, Tipe, dan Lokasi), CRS
(WGS 84), Label, dan Style Categorized
(Lebar). Layer Jalan Kelurahan Kambu
ditampilkan pada Gambar 8.

ey

Gambar 8. Layer Jalan Kelurahan Kambu

Tabel 4. Layer Lokasi Sampah llegal

Lokasi Sampah llegal
Nama Layer Kelurahan Tipe Unsur |  Point
Panjang . .

Record Tabel 35 Field Kunci| Nama
Nama Atribut Deskripsi Tipe | Panjang
Nama Nama lokasi String 35

Nomor pengenal
Id_kec Kecamatan Integer 2
Tipe Status sampah Integer 15
Lokasi Nama Kelurahan String 17
LU Lintang utara String 6
BT Bujur timur integer 8
Layer  Lokasi  Sampah llegal

merupakan layer yang memperlihatkan lokasi
pembuangan sampah ilegal yang ada di
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Kelurahan Kambu. Pada layer ini pengaturan
properties yang terdiri Model Layer (Titik),
Atribut Tabel (Nama, Id_kec, Tipe, Lokasi,
LU, BT), CRS (WGS 84), Style Categorized
(Type), dan Label. Layer Lokasi Sampah
llegal ditampilkan pada Gambar 9.

Gambar 9. Layer Lokasi sampabh ilegal

4. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini diuraian tentang hasil dan
pembahasan setiap tahap yang telah diuraikan
dibagian metode.

4.1 Construction

Pengkodean dan pengujian dilakukan
pada tahap construction. Proses pengujian
menggunakan metode black box testing dan
usability.

4.1.1 Pengkodean

Tahap pengkodean dilakukan setelah
proses perancangan sistem selesai dilakukan.
Penelitian ini melibatkan beberapa perangkat
lunak, antara lain visual studio code berfungsi
sebagai pembuat kode program, PHP
berfungsi sebagai bahasa pemrograman,
Xampp berfungsi sebagai server, dan MySQL
berfungsi sebagai database.

4.1.2 Black Box Testing

Black box testing adalah jenis
pengujian perangkat lunak yang dikenal
dengan pengujian kotak hitam melihat pada
fungsionalitas perangkat lunak, khususnya
proses input aplikasi untuk menentukan
apakah berfungsi seperti yang diharapkan.
Tahap pengujian adalah salah satu langkah
yang harus diselesaikan dari  siklus
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pengembangan perangkat lunak sebelumnya.
Bentuk dengan karakteristik identik diuji
hanya menggunakan satu bentuk sebagali
model untuk bentuk lainnya.

Pengujian sistem dengan metode black
box testing dilakukan pada halaman login
admin, penambahan user, penambahan icon,
dan form data LPSI. Hasil pengujian

ditampilkan pada Tabel 5, Tabel 6, Tabel 7.

Tabel 5. Menguji halaman login admin
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Skenario pengujian untuk halaman
login adalah jika data login yang diinput valid
dan terdaftar di database maka sistem
berhasil diakses yang ditunjukkan dengan
terbukanya menu dashboard. Namun, jika
data yang dimasukkan tidak benar maka
sistem akan menampilkan pesan kesalahan
“GAGAL” dan menolak akses. Kedua
kondisi tersebut diuji dan berhasil.

Skenario pengujian untuk halaman
input data LPSI adalah jika data LPSI yang

Kasus dan hasil uji benar (data benar) diinput sudah lengkap dan sesuai form maka
\o| Skenario | Hasi yang Hasil  |esimpulan sistem memperbaharui databa}_se dan data
- penguijian ?Lhaﬁp'jan. Dpin?w!an - LPSI akan bertambah. Namun, jika data yang
. min, men ika data login |Data login ukses . .
i form login| valid, maka alid, sitem dimasukkan tidak lengkap atau terdapat data
dengan " ggﬂmiﬂ kakarll mﬁngarahka yang tidak terisi maka sistem menampilkan
memasukkan| diarahkan ke |n ke
email dan | halaman  |halaman pesan kesalahan "GAGAL” dan data LPSI
gassword_l_h dashboard  (dashboard tidak bertambah. Kedua kondisi tersebut diuji
an memili .
login dan berhasil.
Kasus dan hasil uji kesalahan (data salah)
_ : : Tabel 7. Menguji data icon
No| Skenario Hasil yang Hasil i esimpulan Kasus dan hasil uji benar (data benar)
pengujian diharapkan | pengujian
1 Admin, Jika data yang Sistem Sukses . - :
mengisi data | diinput salah | menampil No| Skenario dH:SII yall(ng Hasil Kesimpulan
login dengan | maka sistem | kan pesan pengujian | diharapkan | pengujian
memasukkan akan kesalahan 1.| Admin, | Jikadatayang | Datayang | gykses
email dan menampilkan yaitu menambahk| diinput sudah diinput
password salah| pesan kesalahan login an icon lengkap dan | lengkap maka
atau _dan data gagal dan secara sesuai form sistem
befum tidak diproses | data tidak lengkap dan| maka sistem |memperbaharu
terdaftar Diproses . -
sesuai pada | memperbaharui |i database dan
formicon | database dan data icon
e icon akan bertambah
Iab(zl 6}.] I\_/Ile_n%up ddat;abLPSI bertambah
asus dan hasil uji benar (data benar) Kasus dan hasil uji kesalahan (data salah)
Skenario Hasil yang Hasil  Iiesimpulan ; i
No pengujian | diharapkan pengujian fmpu No Skenario d?h{i:r”aﬁzg pe:gaj;:an Kesimpulan
1 Admin, Jika data LPSI | Data yang Sukses pengujian
m%namﬁgglian ygn% (Ijiinpl)(ut Idiinlfm 1| Admin, fji_lfa datt?) ylang d_patatiarllg Sukses
ata sudah lengkap engkap, menambahk| diinput belum | diinput belum
secara lengkap| dan sesuai form | sistem akan an icon lengkap atau | lengkap atau
dan sesuai maka sistem |memperbaharu secara tidak terdapat data | terdapat field
pada form akan i database dan lenak d yang belum terisi| yang tidak
data LPSI | memperbaharui | data LPSI engkap PAAT™ maka sistem | terisi maka
database dan bertambah a menampilkan sistem
data LPSI form pesan kesalahan | menampilkan
bertambah icon "GAGAL” pesan
Kasus dan hasil uji kesalahan (data salah) kesalahan padal
- - field tersebut
No| Skenario Hasil yang Hasil  |kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian . B
1| Admin, | Jikadatayang | Datayang Sukses Skenario pengujian untuk halaman
. |menambahkan| diinput belum | diinput tidak H H I H
data LPSI | lengkap atau | lengkap atau input data icon adalah jll_<a data yang d|_|nput
secara tidak | terdapat data | terdapat field telah lengkap dan sesuai form maka sistem
lengkap pada f| yang belum yang belum H :
orm data LPSI| terisi, sistem | terisi, sistem akan mem_perbaharm databa_se dan icon a_kan'
akan menampilkan Namun, jika data yang dimasukkan tidak
menampilkan pesan Y
pesan kesalahan [kesalaan pada lengkap _atau terdapat data yang belum terisi
"GAGAL” _ | field tersebut maka sistem akan menampilkan pesan
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kesalahan "GAGAL” dan data LPSI tidak
bertambah. Kedua kondisi tersebut diuji dan
berhasil.

4.1.3 Menguji Usability (Kriteria Nielsen)
Tahap pengujian usability dilakukan
agar mengetahui apakah sistem di dalam
website telah berjalan dengan baik ataupun
belum. Pengujian ini dilakukan dengan
bantuan responden sebagai tester yang
bertugas untuk menggunakan  website
kemudian memberikan hasil ulasannya
dengan mengisi kuisioner. Hasil ulasan
tersebut diharapkan menjadi dasar evaluasi
terhadap sistem yang telah terbentuk.

1. Responden

Pengujian dilakukan oleh responden
yang menggunakan website yang telah
terbentuk pada penelitian ini. Responden
tersebut berjumlah 30 orang yang berusia 17-
30 tahun, yang terdiri dari 20 orang berjenis
kelamin laki-laki dan sisanya perempuan.
Selain itu, ada 15 orang yang sehari-harinya
jarang menggunakan website dan 15 orang
lainnya sering menggunakan website. Profesi

responden terdiri dari mahasiswa dan
pedagang.
Responden
|
100%
50%
50%
0%  50% 100% 150%
Responden
total 100%
®  Non 50%
pengguna
B Pengguna 50%

Gambar 10. Responden berdasarkan
pengalaman

Faktor pengalaman dalam penggunaan
website berpengaruh pada penilaian usability.
Oleh karena itu, para responden diberikan
pertanyaan apakah responden sehari-harinya
pengguna website atau tidak. Data responden
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sesuai pengalaman menggunakan website
dapat dilihat pada Gambar 10.

2. Kuisioner

Kuisioner diproses setelah jenis
pertanyaan dikategorikan sesuai fungsinya
untuk keperluan entri data. Setiap pertanyaan
dimodifikasi sesuai dengan penelitian Rizky
dan Lestari Giza, seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 5. Kuesioner dibagi menjadi lima
kelompok kriteria[14].

Tabel 8. Kategori soal

No. -
Soal Pertanyaan Usability
Apakah tampilan website ini mudah untuk
1 dipahami sejak awal Learnibility
digunakan ?
Apakah website ini berjalan dengan optimall
2 tanpa adanya loading yang Efficiency
lama ?
3 Apakah menu dan tampilan serta cara Memorability

menggunakan website ini mudah untuk
diingat ?

Apakah anda tidak menemukan adanya
errors dan informasi yang salah pada
website ini ?

Apakah anda merasa terbantu dengan
adanya website ini ?

Errors

Satisfaction

Hasil  pengukuran  masing-masing
aspek usabillity bernilai 3.77 4.43.
Berdasarkan Tabel 1 disimpulkan bahwa
sistem yang dihasilkan memiliki nilai
usability yang tergolong baik sampai sangat
baik. Hasil pengujian dari masing-masing
aspek usability Nielsen ditunjukkan pada
Gambar 8.

Usability
5,00 R
4,00 E_ﬂ]— 3
3,00 5= — —
Rata - Rata
M Learnability 3,77
W Efficiency 3,97
@ Memorability 4,10
B Errors 4,37
M Satisfaction 4,43

Gambar 11. Hasil pengujian lima indikator
usability Nielsen
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4.2 Deployment

Bagian ini dibahas tentang hasil
tahapan deployment yang telah diuraikan
pada bagian metode. Tahapan deployment
menghasilkan beberapa menu dan form.

4.2.1 Implementasi Halaman Login

Halaman login merupakan halaman
pertama yang tampil ketika pengguna
mengakses sistem sebelum masuk ke
halaman menu utama. Administrator mengisi
email dan password pada layar login. Jika
email dan password yang dimasukkan cocok
maka diarahkan ke dalam sistem.

4.2.2 Implementasi Halaman Admin

Halaman admin merupakan halaman
pertama yang dilihat oleh admin ketika login
berstatus sukses. Halaman admin memiliki
beberapa menu diantaranya menu user,
pemetaan, data sarman, data LPSI, icon dan
juga button keluar untuk admin yang ingin
keluar atau logout dari sistem. Halaman
dashboard admin ditunjukkan pada Gambar
12.

Halaman Admin $16 Lokasi Pembuangan Sampah llegal

4 oo +
N

Gambar 12. Halaman dashboard admin

Halaman menu data LPSI merupakan
halaman yang berfungsi untuk mengelola
data LPSI. Pada halaman menu data LPSI,
admin dapat menambah, mengubah, dan
menghapus data LPSI. Hasil implementasi
halaman menu data LPSI dapat dilihat
Gambar 13 dan Gambar 14.
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Halaman Admin 516 Lokas| Pembuangan Sampah llegal

Data LPS|

At

B
0

Gambar 13. Halaman menu data LPSI

Halaman Admin $16 Lokasi Pembuangan Sampah llegal

i"‘ soma

Input Data LPSI

Gambar 14. Halaman input data LPSI

Halaman input data LPSI berfungsi
untuk menambah data LPSI apabila ada
penambahan LPSI pada SIG lokasi
pembuangan sampah ilegal. Penambahan
data baru dilakukan dengan cara mengisi data
LPSI sesuai permintaan yang ada pada form
pengisian.

4.2.3 Implemenasi Halaman Pengunjung

Halaman pengunjung adalah halaman
pertama yang dilihat oleh pengunjung ketika
masuk kedalam website. Halaman pengguna
memiliki beberapa menu diantaranya menu
Home, List LPSI, dan Sarman. Selain itu, ada
menu login admin. Halaman dashboard
pengguna ditunjukkan pada Gambar 15.

Halaman menu lihat list LPSI
merupakan halaman yang berfungsi untuk
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menampilkan data list LPSI. Pada halaman
menu lihat list LPSI, pengunjung hanya dapat
melihat list LPSI dan detail data list LPSI.
Hasil dari implementasi halaman menu lihat
list LPSI ditunjukkan pada Gambar 16.

$10 Lokasi Pembuangan Sampah llegal

Pemetaan

Gambar 15. Halaman dashboard
pengunjung

$161LokasiPembuangan Sampah llegol

Data Lokasi Pembuangan Sampah llegal

W trrieage

Gambar 17. Halaman lihat sarman
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Halaman menu sarman berfungsi untuk
menambah sarman apabila ada penambahan
sarman pada SIG lokasi pembuangan sampah
ilegal dengan mengisi data sarman sesuai
dengan yang ada pada form pengisian. Hasil
dari implementasi halaman menu lihat list
LPSI ditunjukkan pada Gambar 17.

5. Simpulan
Penelitian ini menghasilkan sebuah
sistem informasi geografis lokasi

pembuangan sampah ilegal berbasis web.
Sistem ini dapat menampilkan sebaran lokasi
pembuangan sampah ilegal dalam bentuk
peta. Sistem ini telah diuji menggunkan black
box testing dan usability Nielsen.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa
fungsionalitas sistem dapat bekerja dengan
baik dan menghasilkan nilai usabilty sebesar
3.77 — 4.43 yang diambil dari 30 responden
tergolong baik sampai sangat baik.

Sistem  yang telah  dihasilkan
memerlukan pengembangan lebih lanjut.
Sistem informasi geografis lokasi
pembuangan sampah ilegal berbasis web ini
sebaiknya dibuatkan Application
Programming Interface (API) agar dapat
terintegrasi dengan aplikasi yang ada.
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